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ABSTRAK

Insomnia merupakan suatu gejala yang ditandai dengan adanya kesulitan untuk tidur, tidur tidak
tenang dan sering terbangun dimalam hari. Insomnia bisa terjadi karena suatu masalah yang menimpa
hidup atau dari beberapa penyakit yang diderita oleh seseorang. Penggunaan tanaman yang digunakan
untuk mengobati dan mencegah berbagai macam penyakit telah digunakan sejak dahulu kala.
Senyawa aktif yang terkandung dari tanaman biasanya bertanggung jawab terhadap sifat biologisnya
yang digunakan untuk berbagai keperluan dalam pengobatan dan pencegahan. Berdasarkan
penelusuran, beberapa ekstrak tanaman memiliki aktivitas anti insomnia dengan dosis dan konsentrasi
yang berbeda. Penelusuran lebih lanjut masih perlu dilakukan dalam upaya untuk memberikan
informasi ilmiah dan pengembangan mengenai tanaman yang berpotensi memiliki aktivitas anti
insomnia.

Kata Kunci: Insomnia, Tanaman, obat hipnotis-sedatif

ABSTRACT

Insomnia is a symptom characterized by having difficulty sleeping, restless sleep, and often waking up
at night. Insomnia can occur due to a problem that afflicts life or from several illnesses suffered by
someone. The use of plants used to treat and prevent various diseases has been used since time
immemorial. The active compounds contained in plants are usually responsible for their biological
properties, which are used for multiple purposes in medicine and prevention. Based on searches,
some plant extracts have anti-insomnia activity with different dosages and concentrations. Further
investigation still needs to be done to provide scientific and development information about plants
with anti-insomnia pharmacology effects.
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PENDAHULUAN

Kesulitan tidur, seringnya terbangun
di pertengahan malam, tidur tidak tenang dan
seringnya terbangun lebih awal, merupakan
ciri-ciri dari insomnia
(Rafknowledge, 2004; Roth, 2007). Insomnia

sendiri sering dikaitkan dengan perkembangan

penderita

gejala substansial termasuk dengan gejala

kejiwaan yang berdampak negatif pada

kualitas hidup seseorang (Roth, 2007; Léger et
al., 2012; Scalo et al., 2015).

Prevalensi insomnia meningkat karena
adanya gaya hidup yang penuh tekanan,
depresi dan kecemasan (Yang et al., 2005).
Seseorang yang mengalami kondisi ini,
seringnya mengantuk pada siang hari sehingga
dapat mengganggu aktivitas dan menurunkan
konsentrasi (Munir, 2015).
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Obat-obat yang biasa digunakan untuk
penderita insomnia adalah obat dengan
golongan hipnotis-sedatif (Cooper 2016;
Huedo-Medina et al., 2012). Obat ini adalah
golongan anti depresi susunan saraf pusat yang
relatif tidak selektif mulai dari yang ringan
yaitu menyebabkan kantuk, menidurkan dan
yang berat yaitu hilangnya kesadaran, koma,
keadaan anestesi, dan mati bergantung kepada
dosis. Pada dosis terapi obat sedatif menekan
aktivitas, menurunkan respon terhadap
rangsangan emosi dan menenangkan. Namun
obat dari golongan ini jika digunakan
berkepanjangan dapat bersifat toksik dan
menyebabkan kematian (Cooper, 2016).

Maka dari itu, dilakukan pencarian
alternatif ~ obat lain yang memiliki efek
samping seminimal mungkin yaitu dengan
mencari obat baru yang berasal dari alam.

Ulasan ini akan membahas mengenai
aktivitas anti insomnia beberapa ekstrak
tanaman secara In Vivo (terhadap mencit)
dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai
tanaman yang memiliki aktivitas anti insomnia

terhadap mencit.

METODE

Literatur dalam penulisan ini diambil
dari sumber data primer berupa jurnal-jurnal
penelitian internasional dan nasional yang
diterbitkan 10 tahun terakhir. Hasil pencarian
literatur dilakukan dengan situs pencari jurnal.
Jurnal yang digunakan merupakan yang
berhubungan dengan tema ulasan ini yaitu

seputar ekstrak tanaman untuk mengobati
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insomnia berdasarkan aktivitas anti

insomnianya secara In Vivo (terhadap mencit).

HASIL

Hasil yang didapatkan dari sumber
data yaitu, kandungan senyawa kimia dari
beberapa tanaman dan aktivitas dari beberapa
ekstrak tanaman yang berperan sebagai anti
insomnia yang dapat dilihat pada Tabel 1.

PEMBAHASAN

Insomnia adalah gangguan tidur pertama yang
digambarkan sebagai suatu gejala atau
penyakit (Perlis dan Gehrman, 2013).
Insomnia merupakan suatu keadaan dengan
kondisi yang ditandai dengan adanya
gangguan waktu, jumlah dan kualitas tidur
pada seseorang. Gangguan tidur ini dapat
mengganggu emosional, sosial, pertumbuhan
fisik dan kognitif pada seorang individu (Le
Bourgeois et al., 2005).

Obat-obat  sedatif-hipnotik  dapat
digunakan  untuk  mengatasi  insomnia.
Golongan obat benzodiazepine biasanya sering
digunakan. Benzodiazepin akan terikat pada
reseptor GABA. Pengikatan ini akan
menyebabkan saluran klorida terbuka sehingga
keadaan tersebut menyebabkan ion Kklorida
masuk kedalam sel sehingga dapat memacu
terjadinya hiperpolarisasi dan menghambat
letupan neuron (Departemen Farmakologi dan
Teknologi, 2007).

Senyawa metabolit sekunder seperti
senyawa flavonoid, alkaloid dan steroid dapat
menimbulkan efek sedatif. Senyawa flavonoid
dan glikosida dapat berikatan pada
benzodiazepine binding site, Senyawa alkaloid

merupakan ligan yang secara selektif dapat
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Tabel 1. Aktivitas Anti insomnia Beberapa Ekstrak Tanaman Terhadap Mencit
Ekstrak . . .
No Tanaman Bagian Kandungan Senyawa Kon_tr_ol Dosis ef(?kt'f Referensi
Tanaman Positif (mencit)
(Pelarut)
1. Ipomea aquatica Daun & Alkaloid, Flavonoid, Diazepam 2 g/KgBB; (Rahangga et al.,
(Etanol) Batang Polifenol, Saponin, 4 mg/Kg 2018; Syamsi et
Terpenoid al, 2019; Astuti &
Fitriyanti, 2018)
2. Ipomea reptans Daun Lisergic acid Fenobarbital 16 & 32 (Kundarto &
Poir mg/Kg Pratiwi, 2018)
(Etanol)

3. Lavandula Batang & Kumarin, Kalkon, Diazepam 800 & 1000 (Alnamer et al.,
Officinalis Bunga Flavon, Flavonol, mg/Kg 2012)
(Metanol) Kuersetin, Kaempferol

4. Mimosa Herba Alkaloid, Tannin Fenobarbital 600 mg/Kg (Muliadi et al.,

microphylla D. Flavonoid, Terpenoid 2015)
(Etanol)
5. Passiflora Buah Flavonoid, Orientin, Sodium 500 mg/Kg (Guerrero &
Incarnata L. Vitexin, Isovitexin Pentobarbital Medina, 2017)
(Etanol)
6. Stericulia villosa Daun Alkaloid, Glikosida, Diazepam 400 mg/Kg (Hossain et al.,
roxb. Steroid, Tannin, 2016)
(Metanol) Terpenoid, Flavonoid

7. Cymbopogon Daun Flavonoid, Tannin, Diazepam 48 mg/20g (Yulianita et al.,

nardus (L.) Saponin, Alkaloid 2019)
Redle
(Etanol)

8. Persicaria Daun Alkaloid, Flavonoid, Diazepam 200, 300 & (Shahed-Al-
hydropiper Glikosida, Tannin, 500 mg/Kg Mahmud & Lina,
(Metanol) Saponin, Steroid 2017)

9. Piper bettle L. Daun Alkaloid, Flavonoid, - 0,5 mg/10Kg (Afriani et al.,

(Etanol) Tanin, Saponin 2016)
10. Apium Daun & Alkaloid, Flavonoid, - 2 mg/10g (Kusuma et al.,
graveolens L. Batang Saponin, Tannin, 2018)
(Etanol) Polifenol
11. Erythrina Daun Flavonoid, Tannin, CTM 0,7 mL/mg (Samson et al.,
Lithosperma Polifenol, Tokoferol 2019)
(Etanol)
12. Myrmecodia Daun Flavonoid, Polifenol, Diazepam Dosis (Fitrah et al.,
pendens Alkaloid, Tannin, konsentrasi 2017)
(Aqueous) Saponin 100 g/2 Liter



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Farmaka

Volume 19 Nomor 1

38

Mitragyna Daun Flavonoid
speciose
(Aquades)
Ipomea batatas Daun Saponin, Tannin,
L. Phlobatannin
(Etanol)
Telfairia Daun Flavonoid,
Occidentalis Saponin
(Etanol)
Thuja Daun Alkaloid, Saponin,
Occidentalis Cadambin,Glikosida,
(Metanol) Triterpenoid,
B-sitosterol
Anthocephalus Kulit Saponin, Flavonoid,
cadamba Roxb. Glikosida, Fenol
(Etanol) Terpenoid
Pyrus pashia Bunga & Flavonoid, Fenal,
(Etanol) Biji Phytosterol, Tannin,
Glikosida
Viscum album L. Daun Saponin, Alkaloid,
(Aqueous) Tannin, Flavonoid,
Glikosida
Calotropis Daun Flavonoid, Polifenol,
gigantea Saponin, Tanin,
(Etanol) Kalsium Oksalat

berikatan pada GABA binding site, sedangkan
senyawa steroid berikatan pada steroid binding
site yang merupakan komponen kompleks
protein pada reseptor GABA yang nantinya
mengakibatkan kanal ion klorida terbuka. Hal
ini akan menyebabkan sel sukar tereksitasi
sehingga akan menyebabkan penurunan pada
tonus otot yang ditandai dengan penurunan
aktivitas (Ikawati, 2006; Hidayati 2013).

Ipomea aquatica

Kangkung air memiliki kandungan
senyawa flavonoid jenis Kkuersetin yang

terdapat pada daun di mana kuersetin ini

Diazepam Dosis 7,80 (Novindriani et
0/Kg al., 2013)
Fanobarbital 382 & 573 (Marfuah et al.,
mg/Kg 2013)
Diazepam 200 & 400 (Ajao &
mg/Kg Akindele, 2013)
Lorazepam 200 & 400 (Azizetal., 2014)
mg/Kg
Diazepam 200 & 400 (Nagakannan et
mg/Kg al., 2011)
Diazepam 600 mg/Kg  (Ain & kan, 2019)
Diazepam 50 & 150 (Gupta et al.,
mg/Kg 2012)
Diazepam 400 mg/Kg (Khan et al.,
2014)

diduga memiliki aktivitas ansiolitik (Igwenyi,
2011). Dosis efektif yang diduga dapat
memiliki efek sedatif yaitu 2 g/KgBB mencit
(Rahangga et al., 2018) Ekstrak kangkung air
dengan dosis 4 mg/KgBB mencit secara
statistik menghasilkan efek sedasi yang tidak
berbeda jauh dengan kontrol positif yaitu
diazepam (Syamsi et al, 2019).
Ipomea reptans Poir

Senyawa kimia yang terkandung
dalam kangkung darat salah satunya adalah

Ligersic acid yang diketahui berkhasiat
sebagai halusinogenik (Lumbantobing, 2008).
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Ekstrak etanol kangkung darat memberikan
efek sedasi pada dosis 8,16 dan 32 mg/BB,
tetapi durasi lama tidur mencit tidak berbeda
signifikan pada dosis 16 dan 32 mg/KgBB
(Marfuah et al., 2013).

Lavandulla officinalis

Dalam aroma terapi, ekstrak metanol
dan air Lavandula officinalis diyakini
memiliki efek antikonvulsif, sedatif, hipnosis,
antidepresan dan insomnia (Lehrner et al.,
2005; Umezu et al., 2006). Hasil penelitian
Alnamer et al., (2012) ekstrak lavender dapat
menghasilkan efek hipnotis pada dosis yaitu
800 dan 100 mg/KgBB dengan efek yang
signifikan p<0,001 dengan pengamatan durasi
waktu tidur yang diinduksi thiopental. Efek
dari ekstrak pada dosis 800 dan 1000
mg/KgBB adalah sebanding dengan diazepam
pada 3 mg/KgBB (Alnamer, 2012). Karena
efek thiopental pada SSP melibatkan aktivasi
sistem inhibisi GABAergic (Steinbach, 2001).

Mimosa microphylla D.

Hasil penelitian Muliadi et al., (2015)
menjelaskan bahwa ekstrak etanol putri malu
memiliki Efek sedatif pada mencit dengan
dosis efektif 600 mg/KgBB dengan tidak
memberikan efek signifikan bila dibandingkan
dengan kontrol positif. Namun dengan
penambahan dosis, aktivitas sedasi yang
diharapkan justru semakin berkurang dan
terjadi peningkatan aktivitas pada mencit. Hal
ini diduga karena senyawa aphrodisiac berupa
senyawa mimopudine dan fenil etil amin
(Muthumani et al., 2010).

Passiflora Incarnata L.
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Ekstrak  dari passion flower
(Passiflora incarnata) telah digunakan pada
pasien untuk mengurangi kecemasan dan
insomnia (Ngan et al., 2011). Aktivitas
ansiolitik dan hipnotis dari tanaman ini telah
berulang kali dievaluasi dalam beberapa tahun
terakhir. Efek farmakologis dari tanaman ini
memodulasi sistem GABA termasuk afinitas
terhadap reseptor GABA. Hasil menunjukkan
pada Dosis 500 mg/KgBB  Mencit
menunjukkan signifikansi p<0,05 terhadap
Sodium Pentobarbital sebagai kontrol positif
(Guerrero & Medina, 2017).

Stericulia villosa roxb.

Sterculia villosa Roxb. Merupakan
famili dari Sterculiaceae. Tanaman yang
ditemukan di daerah tropis dan sub-tropis.
Diyakini seseorang yang telah minum
minuman ini orang merasa akan segar, santai
dan dapat menikmati tidur nyenyak (Hossain
et al., 2016). Aktivitas lokomotor merupakan
indikator yang mengindikasikan ketenangan
dan sedasi pada rangsangan sistem saraf pusat
(Islam et al., 2015). Pada penelitian Hossain et
al., (2016) dengan dosis ekstrak 400 mg/KgBB
mencit menunjukkan signifikansi p<0,05

terhadap kontrol positif yaitu diazepam.
Stericulia villosa roxb.

Serai  wangi memiliki kandungan
metabolit sekunder diantaranya flavonoid,
alkaloid.  Ekstrak daun  serai  wangi
menunjukkan dosis efektif pada dosis
48mg/20gBB yang menunjukkan pengaruh
yang relatif sama dan mendekati kontrol

positif yaitu diazepam, dimana mencit dari jam
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ke-1- ke-7 tidak menunjukkan aktivitas
apapun atau tertidur (Yulianita et al., 2019).

Persicaria hydropiper

Persicaria hydropiper secara empiris
digunakan sebagai pengobatan penyakit
tertentu diantaranya untuk susunan saraf pusat
(Ayaz dan Subhan, 2014). Hasil penelitian
menunjukkan pada dosis 200, 300 & 500
mg/KgBB mencit menunjukan nilai yang
signifikan p<0,001 terhadap kontrol positif
yaitu diazepam (Shahed-Al-Mahmud & Lina,
2017).

Piper bettle L.

Hasil penelitian ekstrak daun sirih
pada dosis 0,5 mg/10KgBB mencit yang
menunjukkan bahwa daun sirih mempunyai
efek sedasi yang ditandai dengan adanya
penurunan tonus otot dan penurunan aktivitas
dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Hal
ini dikarenakan senyawa metabolit sekunder
yang terkandung diantaranya flavonoid dan
alkaloid yang dapat dapat menimbulkan efek
sedatif (Afriani et al., 2016).

Apium graveolens L.

Seledri mengandung senyawa kimia
diantaranya apigenin, saponin, apiin, tannin,
minyak atsiri, kolin, flavonoid (Majidah et al.,
2014). Alkaloid, saponin dan flavonoid adalah
senyawa-senyawa yang memiliki efek sedasi
(Adebiyi et al., 2012). Pada penelitian Kusuma
et al., (2018) menunjukkan pada dosis ekstrak
seledri 2 mg/10gBB merupakan dosis yang
paling tinggi untuk menimbulkan efek sedatif

pada mencit.

Erythrina Lithosperma
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Ekstrak etanol daun kayu galala
memiliki efek sedatif-hipnotis dengan senyawa
yang terkandung diantaranya alkaloid,
flavonoid, saponin, tannin dan polifenol
(Takashi et al., 1986; Sari, 2018). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Samson et al.,
(2019) dengan menggunakan kontrol positif
obat CTM (Chlorpheniramine meleate)
memiliki dosis efektif pada dosis 0,7
mL/mgBB, Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa infusa daun kayu galala memiliki
pengaruh yang lebih signifikan dalam
mempercepat onset sedatif serta meningkatkan
durasi hipnotis mencit, bila dibandingkan
dengan kelompok kontrol positif (Samson,
2019).

Myrmecodia pendens

Sarang semut adalah tumbuhan yang
berasal dari Papua, kandungan senyawa kimia
yang terkandung dari sarang semut adalah
flavonoid, tannin, polifenol, tokoferol dan
mineral-mineral lainnya seperti besi, fosfor,
kalsium, natrium, kalium dan magnesium
(Muhammad, 2011). Senyawa yang diduga
berkhasiat sebagai sedatif adalah flavonoid.
Data yang dihasilkan dari alat uji sedasi yaitu
rotarod dibandingkan dosis lain yang
diberikan, menunjukkan bahwa dosis dengan
konsentrasi 100 g/2 L tidak memiliki
perbedaan signifikan dengan kontrol positif
(Fitrah et al., 2017).

Mitragyna speciose

Daun kratom mengandung berbagai

senyawa kimia, senyawa Yyang berperan
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sebagai efek sedatif diantaranya senyawa
alkaloid, polifenol, tannin dan flavonoid.
Senyawa tersebut dapat mempengaruhi
reseptor GABA. Reseptor GABA merupakan
target utama untuk efek hipnotis-sedatif.
Dosis 7,80 ¢/KgBB memberikan nilai
signifikansi p<0,05 terhadap kontrol positif
(Diazepam). Namun potensinya  masih
dibawah diazepam sebagai kontrol positif
(Novindriani et al., 2013).

Ipomea batatas L.

Ubi jalar merupakan salah satu famili
dari convolvulaceae seperti kangkung air dan
kangkung darat, ubi jalar sendiri diketahui
memiliki kandungan senyawa kimia flavonoid.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marfuah
et al.,, (2013) menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun ubi jalar dapat memberikan efek
sedatif pada mencit dengan dosis 382
mg/KgBB dan 573 mg/KgBB sama dengan
kontrol positif Fenobarbital pada dosis 54,6
mg/KgBB (Marfuah et al., 2013).

Telfairia Occidentalis

Flavonoid yang terkandung dalam
ekstrak obat tradisional memberikan efek
sedatif/ansiolitik melalui pengikatan langsung
ke reseptor GABAA (Dhawam et al., 2004;
Ren et al., 2010). Hasil yang diperoleh dalam
penelitian yang dilakukan Ajao & Akindele
(2013) pada dosis 200 dan 400 mg/KgBB
mencit yang memberikan efek sedatif
dibandingkan dengan dosis diazepam 1

mg/KgBB yang digunakan.

Thuja Occidentalis
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Hasil dari penelitian yang dilakukan
Aziz et al., (2014) pada dosis 200 dan 400
mg/kgBB  mencit, ekstrak menunjukkan
penurunan aktivitas gerak. Ekstrak secara
signifikan meminimalkan onset tidur dan
memaksimalkan durasi waktu tidur dan secara
statistik ~ signifikan  (p<0,05).  Penafisan
fitokimia seperti flavonoid dan terpenoid yang
merupakan bahan aktif hipnotis herbal
diketahui memoderasi fungsi reseptor GABAA
(Johnston, 2005).

Anthocephalus cadamba Roxb.

Anthocephalus  cadamba  Roxb.
Merupakan famili dari rubiaceae yang umum
dikenal sebagai kadamba. Senyawa Alkaloid,
triterpene, glikoida, kadamin dan saponin
dilaporkan terdapat pada kulit kayu (Kumar et
al., 2010). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nagakannan et al., (2011) pada dosis 200
dan 400 mg/KgBB mencit yang secara
signifikan P<0,05 sebanding dengan diazepam

sebagai kontrol positif.
Pyrus pashia

Dalam Penelitian Ain & Khan, (2019)
semua dosis (200,400,600 mg/KgBB mencit)
menyebabkan perubahan yang signifikan
namun pada dosis 600 mg/KgBB mencit
menunjukkan bahwa ekstrak tanaman ini dapat
mengurangi  aktivitas gerak. Kandungan
senyawa glikosida dan flavonoid dalam
ekstrak memiliki sifat sedatif melalui afinitas
dengan situs benzodiazepin dari sistem
kompleks GABAergic.

Viscum album L
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Pengujian fitokimia ekstrak
mengungkapkan adanya senyawa Flavonoid,
pitosterol, asam amino, tannin, senyawa
fenolik, minyak atsiri, glikosida, asam lemak
dan karbohidrat. Ekstrak dari tanaman ini
menunjukkan efek sedatif, properti neuro-
farmakologis ini mungkin dimediasi melalui
transmisi GABA serta blokade dari reseptor
D2 (Gupta et al., 2012). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gupta et al., (2012) pada dosis
50 & 150 mg/KgBB mencit dengan kontrol

positif diazepam.
Callotropis gigantea

Ekstrak etanol dari daun C. gigantea
menunjukkan  penurunan gerakan yang
signifikan (p<0,05, p<0,001) dari menit 0-120
yang sebanding dengan kelompok yang
diberikan diazepam sebagai kontrol positif.
Tanaman C. gigantea memiliki aktivitas
sedatif dan hipnotis yang kuat yang pada
dasarnya dimediasi dalam SSP oleh kompleks
reseptor GABAA. Thiopental, obat barbiturat,
menghasilkan efek sedatif-hipnotis pada dosis
tertentu karena interaksinya dengan reseptor
GABAA yang meningkatkan transmisi
GABAergic (Khan et al., 2014).

KESIMPULAN

Dari hasil telaah beberapa jurnal maka
dapat disimpulkan bahwa beberapa ekstrak
tanaman memiliki aktivitas anti insomnia
terhadap mencit yang menunjukkan nilai
signifikan. Senyawa alkaloid dan senyawa
flavonoid yang terdapat pada beberapa
tanaman diduga merupakan senyawa aktif

yang memiliki efek anti insomnia.
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Perlu penelitian lebih lanjut  dalam
upaya untuk memberikan informasi ilmiah dan
pengembangan mengenai tanaman yang

berpotensi memiliki aktivitas anti insomnia.
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